BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Ditinjau dari bentuk prestasi atau keberhasilan yang dibanggakan anak-
anak jalanan tersebut, 15 anak jalanan lebih cenderung merasa bangga
dalam prestasinya dalam mendapatkan keuntungan di bidang ekonomi
dengan berjualan, ngamen bersama teman-teman dan bekerja seadanya
untuk mendapatkan uang banyak. Begitu juga dalam bidang sosial, 13
anak jalanan menyatakan bangga atas prestasinya ketika membantu orang
tua bekerja mencari uang dan membantu teman ngamen atau jualan apa
saja yang menghasilkan uang.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pada pencapaian prestasi atau
keberhasilan anak-anak jalanan. Dari hasil yang didapat, 19 anak
menyatakan bahwa keberhasilan yang telah mereka dapatkan disebabkan
karena mereka selalu bekerja keras mencari uang dari pagi hingga sore
atau malam hari. Disamping itu, 10 anak jalanan mengungkapkan bahwa
faktor yang menunjang keberhasilan yang telah mereka raih adalah
keluarga dan teman-temannya.

Dalam usaha untuk mencapai suatu prestasi atau keberhasilannya, tentunya
tidak terlepas dari dukungan orang-orang yang berada di sekitarnya. Sesuai

dengan hasil yang didapat, 15 anak jalanan menyatakan bahwa mereka



mendapatkan dukungan dari orang tuanya karena mereka menjadi
penopang dalam memenuhi kebutuhan dalam keluarga dan hanya 5 anak
yang merasa bahwa mereka tidak mendapatkan dukungan dari orang-orang
disekitarnya, mereka bekerja mencari uang sendiri untuk memenubhi
kebutuhan dirinya sendiri.

Bentuk dukungan yang diterima anak-anak jalanan di antaranya adalah
motivasi dan 19 anak mengaku mendapatkannya dari keluarga terutama
orang tua seperti disuruh ngamen mulai pagi sampai sore dan disuruh
mencari uang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri agar orang tua tidak
merasa terbebani. Namun 5 anak jalanan lainnya tidak mendapatkan
dukungan apapun dari orang-orang disekitarnya.

Beberapa hal yang menjadi alasan anak-anak jalanan membanggakan
prestasinya yaitu mereka bisa membahagiakan keluarga dan mencapai
kemandirian, tercatat 13 anak jalanan disini bisa membahagiakan keluarga
dengan membantu orang tuanya bekerja, ikut meringankan beban dalam
keluarga dengan memberikan uang hasil kerjanya atau hanya memberikan
sebagian dari pendapatannya pada orang tua untuk memenuhi keperluan
sehari-hari di rumah, sedangkan 5 anak jalanan berpendapat bahwa mereka
bangga akan prestasinya karena mereka bisa hidup mandiri, memenuhi apa

saja yang diinginkannya tanpa membebani orang tua.



B. Saran

1.

Bagi orang tua subyek

Orang tua diharapkan bisa lebih memahami dan memperhatikan hak-hak

anak terutama dalam hal pendidikan dan memenuhi kebutuhan anak

dengan baik sehingga orientasi anak tidak hanya pada materi. Orang tua

hendaknya memberikan dukungan pada anak dalam melakukan aktivitas

yang positif sehingga anak dapat meraih prestasi yang menguntungkan.

Hal ini berdasarkan hasil penelitian bahwa menurut anak jalanan, orang

tualah yang paling banyak memotivasi anak untuk mengamen dan mencari

uang di jalanan.

Bagi pemerintah atau LSM terkait

a. Kebijakan pemerintah diharapkan dapat segera mengupayakan
penanganan serta pencegahan terhadap munculnya anak-anak jalanan
karena bagaimanapun juga anak-anak jalanan memiliki hak yang sama
seperti anak-anak pada umumnya. Lebih tepatnya pemerintah bekerja
sama dengan LSM dalam memberikan pelayanan yang lebih
partisipatoris dan menyediakan fasilitas bagi anak jalanan sehingga
mereka bisa berkarya sesuai potensi yang mereka miliki sehingga uang
tidak lagi menjadi prioritas utama. Selain itu, pemerintah juga
hendaknya memberdayakan keluarga terutama orang tua miskin
sehingga eksploitasi anak dapat diminimalisir.

b. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi anak jalanan adalah

pencapaian dalam hal ekonomi dan orientasi pencapaian ekonomi



dengan tujuan untuk mendukung perekonomian dalam keluarga dan
upaya kemandiri diri. Berdasarkan hal tersebut maka disarankan dalam
pengentasan anak jalanan perlu memperhatikan kebutuhan anak jalanan
guna meningkatkan kesejahteraan diri dan kesejahteraan keluarga.

c. Selain itu disarankan juga bagi pemerintah dalam pengentasan anak
jalanan untuk melibatkan orang tua karena dalam hasil penelitian anak-
anak jalanan merasa pihak yang mendukung eksistensi anak jalanan
adalah dukungan orang tua. Peningkatan kesejahteraan orang tua dari
anak-anak jalanan tersebut diharapkan akan memberikan perubahan
pada paradigma berfikir orang tua dalam mengarahkan anak-anak untuk
menjadi lebih baik dan menghindari aktifitas di jalanan.

3. Bagi peneliti lain

a. Dalam penelitian ini ditemukan peran besar orang tua dan teman
sekelompoknya sebagai pendukung prestasi atau pencapaian anak
jalanan maka perlu mengembangkan level analisis dengan melibatkan
orang tua atau teman-teman anak jalanan dengan tujuan memahami
permasalahan prestasi dan pencapaian anak jalanan secara
komprehensif.

b. Prestasi yang dipresepsikan oleh anak-anak jalanan berbeda dengan
prestasi yang dicapai oleh anak-anak sekolah (rumahan). Untuk lebih
meyakinkan maka bisa disarankan untuk peneliti selanjutnya membuat
perbandingan antara prestasi anak jalanan dan prestasi anak yang

tinggal di rumah (anak rumahan).



c. Secara teoritik anak jalanan berada dijalanan karena faktor negatif
seperti eksploitasi atau faktor kemiskinan. Maka dari itu, selain meneliti
tentang prestasi disarankan untuk meneliti makna kegagalan dan faktor
yang mempengaruhi kegagalan selain juga orang-orang yang
memberikan kontribusi pada kegagalan tersebut.

d. Anak jalanan yang diperkirakan mempunyai harapan dan cita-cita
seperti anak seusianya, maka disarankan untuk meneliti bentuk harapan
dan cita-cita anak-anak jalanan sehingga akan lebih memahami kondisi
anak-anak jalanan secara menyeluruh.

e. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk meneliti mengenai dinamika kepribadian pada anak-
anak jalanan yang tinggal di shelter (rumah singgah) dan anak-anak
jalanan yang murni hanya bekerja di jalanan agar dalam memberikan
intervensi atau penanganan bisa lebih tepat sasaran.

f. Disarankan juga pada peneliti selanjutnya yang berminat melakukan
penelitian yang sama diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam dan mengungkap informasi-informasi lain yang belum
terungkap dengan melakukan probing dalam wawancara. Selain itu
disarankan pada peneliti selanjutnya untuk memperhatikan dalam
pembangunan raport tidak hanya pada anak melainkan pada orang

tuanya sehingga akan mendapatkan data penelitian yang lebih valid.
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